VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

bahwa :

1. Peranan anggota kelompok peternak sapi Brahman cross dalam
Program BLM di Desa Tanjung Tirto Kecamatan Way Bungur
Kabupaten Lampung Timur meliputi peranan dalam mengembalikan
bibit dan peranan dalam penerapan panca usaha ternak sapi potong.
Peranan dalam mengembalikan bibit masuk dalam klasifikasi tinggi
dengan modus 3 dan peranan anggota kelompok peternak dalam
penerapan panca usaha budidaya ternak sapi potong masuk dalam
klasifikasi sedang dengan modus 2. Hal ini menunjukkan bahwa
anggota kelompok peternak sapi Brahman cross telah melakukan
peranan dalam pengembalian bibit ternak dengan baik dan peranan
anggota kelompok peternak terhadap penerapan panca usaha budidaya
sapi potong dalam Program BLM dengan cukup baik.

2. Faktor-faktor yang berhubungan nyata dengan peranan anggota
kelompok peternak dalam Program Bantuan Langsung Masyarakat
(BLM) di Desa Tanjung Tirto Kecamatan Way Bungur Kabupaten
Lampung Timur meliputi tingkat pengetahuan anggota kelompok

peternak tentang program BLM, tingkat pengetahuan anggota



kelompok peternak terhadap panca usaha budidaya ternak sapi potong,
lama beternak, dan motivasi anggota kelompok peternak mengikuti

program BLM.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan langsung di lapangan, maka

dapat dikemukakan beberapa saran, seperti :

1. Perlu adanya pembinaan lebih lanjut dari instansi terkait tentang
pembuatan kandang berupa kegiatan penyuluhan untuk meningkatkan
pengetahuan peternak tentang cara pembuatan kandang sapi potong
yang sesuai.

2. Perlu adanya pengendalian penyakit pada ternak sapi potong.
Pembinaan dapat berupa kegiatan tentang pengendalian penyakit pada
ternak sapi sehingga peternak dapat menerapkan pengetahuannya

apabila ternak yang dibudidayakan terserang penyakit.



